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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
     
Pendidikan merupakan aktifitas yang memerlukan sinergi dari berbagai hal untuk memperoleh hasil yang maksimal. Berbagai faktor itu diantaranya peserta didik yang siap, pengajar yang berkompeten, serta sarana dan prasarana yang memadai. Peserta didik yang siap artinya dengan kemampuan yang ada pada masing masing individu mampu memanfaatkan, salah satunya adalah kemampuan motorik.

Tiap anak secara kodrat membawa variasi dan irama perkembangannya sendiri, perlu diketahui orangtua dan guru agar ia tidak bertanya tanya bahkan bingung atau bereaksi negatif yang lain dalam menghadapi perkembangan motorik anaknya. Bahkan ia harus bersikap tenang sambil mengikuti terus- menerus pertumbuhan itu, agar pertumbuhan itu sendiri terhindar dari gangguan apapun yang tentu saja akan merugikan.

Perkembangan motorik pada anak meliputi motorik kasar dan halus. Motorik kasar adalah gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot besar atau sebagian besar atau seluruh anggota tubuh yang dipengaruhi oleh kematangan anak itu sendiri. Perkembangan motorik adalah gerakan yang menggunakan otot-otot halus yang berkoordinasi dengan otak dalam melakukan sesuatu kegiatan. Motorik merupakan perkembangan pengendalian gerakan tubuh melalui kegiatan yang terkoordinir antara susunan saraf, otot, otak, dan spinal cord.

Motorik halus adalah gerakan yang menggunakan otot- otot halus atau sebagian anggota tubuh tertentu, yang dipengaruhi oleh kesempatan untuk belajar dan berlatih. Misalnya, kemampuan memindahkan benda dari tangan, mencoret-coret, menyusun balok, menggunting, menulis dan sebagainya. Kedua kemampuan tersebut sangat penting agar anak bisa berkembang dengan optimal. Perkembangan motorik sangat dipengaruhi oleh organ otak. Lewat bermain terjadi stimulasi pertumbuhan otot-ototnya ketika anak melompat, melempar, atau berlari. Selain itu anak bermain dengan menggunakan seluruh emosi, perasaan, dan pikiranya.

Pendidikan di Taman kanak – kanak (TK) di laksanakan dengan prinsip “Bermain sambil belajar, atau belajar seraya bermain”. Sesuai dengan perkembangan, oleh sebab itu diharapkan seorang pendidik yang kreatif dan inovatif agar anak bisa merasa senang, tenang, aman dan nyaman selama dalam proses belajar mengajar.

Dalam standar kompetensi kurikulum TK tercantum bahwa tujuan pendidikan di Taman Kanak-Kanak adalah membantu mengembangkan berbagai potensi anak baik psikis maupun fisik yang meliputi moral dan nilai – nilai agama, sosial emosional, kognitif, bahasa, fisik/motorik, kemandirian, dan seni untuk memasuki pendidikan dasar. Untuk mengembangkan potensi kemampuan motorik halus anak diperlukan kerjasama antara berbagai pihak, dan yang paling penting pada saat masa anak anak adalah orang tua dan guru, kemampuan motorik halus hanya bisa dikembangkan dengan latihan latihan yang menuju kearah mengembangkan kemampuan anak. Hal ini memerlukan rangsangan yang sangat banyak dikarenakan agar perkembangan potensi kemampuan psikomotorik anak bisa optimal.
        Sistem susunan saraf pusat sangat berperan dalam kemampuan motorik dan mengkoordinasi setiap gerakan yang dilakukan anak. Semakin matangnya perkembangan system saraf otak yang mengatur otot memungkinkan berkembangnya kompetensi atau motorik anak. Perkembangan motorik anak dibagi menjadi keterampilan atau gerakan kasar seperti berjalan, berlari, melompat, naik tangga. Keterampilan motorik halus atau keterampilan manipulasi seperti menulis, menggambar, memotong, melempar dan menangkap bola serta memainkan benda-benda atau alat-alat mainan.

Melakukan aktivitas fisik secara terkoordinasi dalam rangka kelenturan dan persiapan untuk menulis, kelincahan, dan melatih keberanian. Mengekspresikan diri dan berkreasi dengan berbagai gagasan dan imajinasi dan menggunakan berbagai media/bahan menjadi suatu karya seni. Untuk mengembangkan kemampuan motorik anak TK, guru dapat menggunakan berbagai metode pembelajaran.

Meningkatkan kemampuan mengelola, mengontrol gerakan tubuh dan koordinasi, serta meningkatkan keterampilan tubuh dan cara hidup sehat.
Lebih lanjut dalam menentukan metode untuk mengembangkan keterampilan motorik anak, guru memperhatikan tempat kegiatan, apakah didalam ataukah diluar kelas, keterampilan apa yang hendak dikembangkan melalui berbagai kegiatan, serta tema dan pola yang dipilih dalam kegiatan pembelajaran.
Misalnya untuk pengembangan motorik halus anak yang bertujuan agar anak dapat berlatih menggerakan pergelangan tangan dengan menulis ataupun menggambar dan mewarnai maka guru dapat memilih kegiatan yang dilakukan didalam kelas.

Namun, guru perlu menyediakan semua peralatan yang diperlukan setiap anak, seperti kertas, gunting pensil warna atau buku – buku untuk pola yang akan digunting anak, jumlah peralatan dan bahan diharapkan sesuai dengan jumlah anak sehingga setiap anak dapat berlatih sendiri – sendiri.

Metode yang dipergunakan adalah metode kegaiatan yang dapat memacu semua kegiatan motorik yang perlu dikembangkan anak seperti untuk kegaitan motorik halus anak dapat diberikan aktivitas menulis, menggambar, melipat, membentuk, dan sebagainya.


Kegiatan menulis bagi anak usia dini adalah sesuatu yang sangat penting dalam perkembangan kepribadiaannya. Menulis bagi seorang anak tidak sekedar mengisi waktu, tetapi media bagi anak untuk belajar. Perkembangan motorik adalah perubahan secara progresif pada kontrol dan kemampuan untuk gerakan yang diperoleh melalui interaksi antar faktor kematangan (maturation) dan latihan/pengalaman (experience) selama kehidupan yang dapat dilihat melalui perubahan/pergerakan yang dilakukan.


Menurut Mariani (2008) dunia anak adalah dunia bermain, dalam kehidupan anak-anak sebagian besar waktunya dihabiskan dengan aktivitas gerak motorik halus. Gerak motorik halus dapat digunakan sebagai media untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuan tertentu pada anak. Gerak motorik halus diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan dengan mempergunakan atau tanpa mempergunakan alat yang menghasilkan pengertian, memberikan informasi, memberikan kesenangan, dan dapat mengembangkan imajinasi anak.

Perkembangan motorik seorang anak seringkali berbeda dengan anak lainnya. Perkembangan motorik berbeda tingkatannya pada setiap individu. Anak usia empat tahun bisa dengan mudah menggunakan pensil sementara yang lainnya mungkin akan bisa setelah berusia lima atau enam tahun. Anak tertentu mungkin akan bisa melompat dan menangkap bola dengan mudah sementara yang lainnya mungkin hanya bisa menangkap bola yang besar dan berguling-guling.

Proses belajar mengajar merupakan masalah yang sangat kompleks dan melibatkan berbagai faktor. Faktor-faktor yang dimaksud adalah tujuan, guru, anak didik, kegiatan pembelajaran, alat evaluasi, bahan evaluasi, dan suasana evaluasi. Di antara faktor-faktor tersebut yang berkaitan dengan proses belajar mengajar yang utama adalah pembelajaran. Dari tersebut guru memiliki peranan pent​ing dalam kegiatan pembelajaran, hal ini karena guru yang membuat desain pembelajaran dan sekaligus melaksanakannya.


Media pengajaran memegang peranan penting sebagi alat bantu untuk menciptakan proses belajar mengajar yang efektif. Setiap proses belajar mengajar ditandai adanya beberapa unsur, antara lain tujuan, bahan, metode, dan media serta unsur evaluasi. Unsur metode dan media merupakan unsur yang tidak dapat dilepaskan dari unsur lainnya yang berfungsi sebagai cara atau teknik untuk mengantarkan bahan pelajaran agar sampai tujuan. Dalam proses belajar mengajar media yang dipergunakan dengan tujuan untuk membantu guru agar proses belajar siswa lebih efektif dan efisien.

Penggunaan suatu media dalam pelaksanaan pembelajaran, bagaimanapun akan membantu kelancaran, efektivitas, dan efisiensi pen​capaian tujuan. Bahan pelajaran yang dimanipulasikan dalam bentuk media pengajaran yang menjadikan si anak seolah-olah bermain, asyik dan bekerja dengan suatu media itu akan lebih menyenangkan mereka, dan sudah tentu pengajaran lebih bermakna (meaningful). Tatang Sastradiradja, (1971). Penggunaan media dalam pembelajaran dapat membantu anak belajar lebih banyak, mengingatkan lebih lama, melengkapi rangsangan yang efektif untuk belajar, menjadikan belajar lebih konkret,  membawa dunia ke dalam kelas, memberikan pendekatan- pendekatan bermacam-macam dari satu subyek yang sama.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Taman Kanak-Kanak Pertiwi I Soppeng Kabupaten Soppeng 5 Mei 2011, kemampuan menulis anak masih rendah dan masih banyak anak yang kurang tertarik dalam mengikuti pelajaran hal ini terlihat anak banyak keluar masuk kelas, sebagian anak dalam mengikuti pelajaran hanya main-main tidak memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru, kemampuan dalam menulis anak terlihat  masih sangat rendah. Hal ini terjadi dikarenakan belum terlalu diterapkan metode yang memfokuskan cara menulis permulaan disekolah ini. 

Dari uraian diatas maka peneliti menstimulus malakukan penelitian disekolah tersebut dengan judul “ Penerapan kegiatan motorik halus anak dalam membentuk kemampuan menulis permulaan pada anak di Taman Kanak-Kanak Pertiwi I Watan Soppeng Kecamatan. Lalabata Kabupaten. Soppeng”.
B. Fokus Masalah
Dari uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang diatas, maka diketahui terdapat beberapa permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: “Bagaimanakah Penerapan Kegiatan Motorik Halus dalam Membentuk Kemampuan Menulis Permulaan pada Anak di Taman Kanak-Kanak Pertiwi I Watan Soppeng Kecamatan. Lalabata Kabupaten. Soppeng ?”.
C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk  mengetahui gambaran penerapan kegiatan motorik halus dalam membentuk kemampuan menulis permulaan pada anak di Taman Kanak-Kanak Pertiwi I Watan Soppeng Kecamatan. Lalabata Kabupaten. Soppeng”.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis 

a. Dapat meningkatkan perkembangan motorik halus anak.

b. Menjadi referensi bagi perkembangan pendidikan di TK. 

2. Manfaat Praktis

a. Dapat menjadi pedoman bagi guru TK dalam pengembangan motorik halus anak untuk membentuk kemampuan menulis permualaan. 

b. Bagi Taman Kanak-Kanak, sebagai bahan masukan agar mendapat perhatian yang khusus untuk membentuk kemampuan menulis permulaan pada anak. 

c. Sebagai salah satu bahan bacaan bagi guru di Taman Kanak-Kanak
d. Bagi sekolah, untuk melakukan pengkajian lebih lanjut dalam rangka meningkatkan kognitif anak.  
BAB II
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 
A. Kajian Pustaka
1. Motorik Halus 
a. Pengertian Motorik Halus

Kegiatan Perkembangan motorik pada anak usia dini lebih terkoordinasi dibandingkan dengan masa bayi. Anak-anak terlihat lebih cepat dalam berlari dan pandai melompat, serta mampu menjaga keseimbangan badannya. Untuk memperhalus keterampilan-keterampilan motorik, anak-anak terus melakukan berbagai aktivitas fisik yang terkadang bersifat informal dalam bentuk permainan. Disamping itu, anak-anak juga melobatkan diri dalam aktivitas permainan olahraga yang bersifat formal, seperti senam, berenang dan lain-lain. 
Gerak (movement) adalah suatu aktivitas yang didasari oleh proses motorik. Proses motorik ini melibatkan sebuah sistem pola gerakan yang terkoordinasi (otak, syaraf, otot, dan rangka) dengan proses mental yang sangat kompleks, disebut sebagai proses cipta gerak. Keempat unsur tersebut tidak bisa bekerja secara sendiri-sendiri, melainkan selalu terkoordinasi. Apabila salah satu unsur mengalami gangguan, maka gerak yang dilakukan dapat mengalami gangguan. 

Dengan kata lain, gerakan yang dilakukan oleh anak secara sadar dipengaruhi oleh stimulus dari lingkungannya (informasi verbal atau lisan, gambar, dan alat lainnya) yang dapat direspon oleh anak.

Kegiatan motorik halus merupakan gerakan yang pada awal perkembangan anak belajar menggunakan anggota badannya yatitu gerakan jasmani melalui kegiatan pusat saraf, urat saraf dan otot yang terkoordinasi. Fisik motorik halus adalah pengendalian gerak jasmani melalui aktivitas motorik yang melibatkan aktivitas otot-otot kecil atau halus. 
Menurut Hildayani (2005: 37), menyatakan bahwa :
“Kemampuan motorik halus pada anak tampak semakin terampil menggunakan jari-jari tangannya, anak dapat mengurus dirinya sendiri, sudah dapat menulis dengan mencoret-coret buku dan mewarnai”. 
Ketika anak mampu melakkan suatu gerakan motorik, maka akan termotivasi untuk bergerak kepada motorik yang lebih luas lagi. Aktivitas fisiologis meningkat dengan tajam. Anak seakan-akan tidak mau berhenti melakukan aktivitas fisik, baik yang melibatkan motorik kasar maupun motorik halus. Pada saat mencapai kematangan untuk terlibat secara aktif dalam aktivitas fisik yang ditandai dengan kesiapan dan motivasi yang tinggi dan seiring dengan hal tersebut, orang tua dan guru perlu memberikan berbagai kesempatan dan pengalaman yang dapat meningkatkan keterampilan motorik anak secara optimal. Peluang-peluang ini tidak saja berbentuk membiarkan anak melakukan kegiatan fisik akan tetapi peru di dukung dengan berbagai fasilitas yang berguna bagi pengembangan keterampilan motorik kasar dan motorik halus. 

Sedangkan menurut Alwi (2001: 6) mengemukakan bahwa : 
“Pada anak usia taman kanak-kanak koordinasi motorik halusnya sudah lebih sempurna, tangan, lengan, dan tubuh bergerak sesuai dengan koordinasi mata, keterampilan gerakan halus yang paling utama adalah kemampuan memegang krayon dengan tepat yang di perlukan untuk menulis kelak”.
Gerakan ini menuntut koordinasi mata dan tangan serta kemampuan pengendalian gerak motorik halus yang lebih baik dan lebih memungkinkan untuk melakukan kesepakatan dan kecermatan dalam gerakan-gerakan tangan khususnya menulis permulaan secara sederhana dan rapi. Setiap anak gemar menulis. Kegiatan ini banyak manfatnya untuk pengembangan menulisnya, tetapi juga sebagai penumbuh kreativitas. 
Dari pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa motorik halus adalah gerakan yang menggunakan otot-otot halus atau sebagian anggota tubuh tertentu, yang dipengaruhi oleh kesempatan untuk belajar dan berlatih. Misalnya, kemampuan memindahkan benda dari tangan, mencoret-coret, menyusun balok, menggunting, menulis dan sebagainya. Kedua kemampuan tersebut sangat penting agar anak bisa berkembang secara optimal.  
b. Keterampilan Motorik Halus
Keterampilan motorik halus sangat penting untuk memperoleh kualitas keterampilan bagi anak yang mempelajarinya. Menurut Bambang (2005), bahwa belajar dengan cara mengikuti atau mengamati orang yang lebih tua agar anak dapat mempelajari langsung. 
Mempelajari keterampilan motorik halus gerak yang dilakukan oleh anak yang masih janggal dan tidak terkoordinasi dengan baik serta masih banyak gerakan yang tidak perlu. Keterampilan motorik halus gerakan yang dilakukan memperlihatkan perbaikan yang besar adalah ketika anak bermain puzzle, menulis, menggambar, melukis, dan permainan yang memerlukan pandangan mata, dari hal tersebut di uraikan sebagai berikut:
1. Bermain Puzzle
Proses belajar pada anak usia dini lebih diarahkan untuk melatih mereka mengembangkan kecerdasan maupun keterampilan. Banyak ahli percaya bahwa masa Taman Kanak-kanak merupakan masa yang sangat penting bagi perkembangan otak anak. Orang tua dapat membantu merangsang perkembangan otak anak dengan memberikan pembelajaran melalui permainan, salah satu mainan yang disukai oleh anak usia dini adalah puzzle, Menurut Adenan (1989: 9) berpendapat bahwa puzzle adalah “materi untuk memotivasi diri secara nyata dan merupakan daya penarik yang kuat”. 
Permainan Puzzle untuk memotivasi diri karena hal itu menawarkan sebuah tantangan yang dapat secara umum dilaksanakan dengan berhasil. Puzzle merupakan permainan yang membutuhkan kesabaran dan ketekunan anak dalam merangkainya. Dengan terbiasa bermain puzzle, lambat laun mental anak juga akan terbiasa untuk bersikap tenang, tekun dan sabar dalam menyelesaikan sesuatu. Kepuasan yang didapat saat ia menyelesaikan puzzle pun merupakan salah satu pembangkit motivasi untuk mencoba hal-hal yang baru baginya. Dengan mencoba beberapa cara memasang kepingan berupa potongan-potongan gambar maka anak dilatih untuk berfikir kreatif dan mengasah ketekunan anak dalam memecahkan masalah.

Manfaat bermain puzzle memiliki banyak manfaat untuk buah hati anda, yaitu :
a. Meningkatkan kemampuan berpikir dan membuat anak belajar berkonsentrasi. Saat bermain puzzle, anak akan melatih sel-sel otaknya untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya dan berkonsentrasi untuk menyelesaikan potongan-potongan kepingan gambar tersebut.
b. Melatih koordinasi tangan dan mata. Puzzle dapat melatih koordinasi tangan dan mata anak untuk mencocokkan keping-keping puzzle dan menyusunnya menjadi satu gambar. Puzzle juga membantu anak mengenal dan menghapal bentuk.
c. Meningkatkan Keterampilan Kognitif. Keterampilan kognitif (cognitive skill) berkaitan dengan kemampuan untuk belajar dan memecahkan masalah. Puzzle adalah permainan yang menarik bagi anak balita karena anak balita pada dasarnya menyukai bentuk gambar dan warna yang menarik. Dengan bermain puzzle anak akan mencoba memecahkan masalah yaitu menyusun gambar.

2. Menulis
Menulis merupakan sebuah proses kreatif menuangkan gagasan dalam bentuk bahasa tulis untuk tujuan, misalnya memberi tahu, meyakinkan, atau menghibur. Hasil dari proses kreatif ini biasa disebut dengan istilah karangan atau tulisan. Kedua istilah tersebut mengacu pada hasil yang sama meskipun ada pendapat mengatakan kedua istilah tersebut memiliki pengertian yang berbeda.

Istilah menulis sering melekatkan pada proses kreatif yang berjenis ilmiah.  Sementara istilah mengarang sering dilekatkan pada proses kreatif yang berjenis non ilmiah. Menulis dan mengarang sebenarnya dua kegiatan yang sama karena menulis berarti mengarang (baca: menyusun atau marangkai bukan menghayal) kata menjadi kalimat, menyusun kalimat menjadi paragraf, menyusun paragraf menjadi  tulisan kompleks yang mengusung pokok persoalan.
Pokok persoalan di dalam tulisan disebut gagasan atau pikiran. Gagasan tersebut menjadi dasar bagi berkembangnya tulisan tersebut. Gagasan pada sebuah tulisan bisa bermacam-macam, bergantung pada keinginan penulis. Melalui tulisannya, penulis bisa mengungkapkan gagasan, pikiran, perasaan, pendapat, kehendak dan pengalaman.
Menulis sebagai keterampilan adalah kemampuan seseorang dalam mengemukakan  gagasan-pikirannya kepada orang atau pihak lain dengan dengan media tulisan. Setiap penulis pasti memiliki tujuan dengan tulisannya antara lain mengajak, menginformasikan, meyakinkan, atau menghibu pembaca.
Menurut (Angelo, 1980: 5) “Menulis merupakan suatu bentuk berpikir, tetapi justru berpikir bagi membaca tertentu dan bagi waktu tertentu.” Salah satu tugas terpenting sang penulis adalah menguasai prinsip-prinsip menulis dan berpikir, yang akan dapat menolongnya mencapai maksud dan tujuannya. Yang paling penting di antara prinsip-prinsip yang dimaksudkan itu adalah penemuan, susunan, dan gaya. Secara singkat belajar menulis adalah belajar berpikir dalam/dengan cara tertentu.
Henry Guntur Tarigan (1986: 15), menjelaskan Pengertian Menulis sebagai “kegiatan menuangkan ide/gagasan dengan menggunakan bahasa tulis sebagai media penyampai”.

Sedangkan Gebhardt dan Dawn Rodrigues (1989: 1) menjabarkan bahwa “Menulis merupakan salah satu hal paling penting yang kamu lakukan di sekolah”. Kemampuan menulis yang baik memegang peranan yang penting dalam kesuksesan, baik itu menulis laporan, proposal atau tugas di sekolah.
3. Menggambar
Menggambar adalah kegiatan membentuk imajinasi, dengan menggunakan banyak pilihan teknik dan alat. Bisa pula berarti membuat tanda-tanda tertentu di atas permukaan dengan mengolah goresan dari alat gambar.
Seorang anak yang belajar menggambar akan terasah konsentrasinya secara alami. Ketika ia sedang mewarnai misalnya, ia akan berusaha mewarnai sudut-sudut gambar dengan tekun. Ia pun akan termotivasi untuk menyelesaikan lukisannya dengan hasil yang baik. Konsentrasi adalah proses pemusatan perhatian pada satu obyek atau satu pekerjaan. Konsentrasi akan membantu seseorang dapat menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu dan hasil yang maksimal. Hal ini sangatlah baik bagi kehidupan. Lihatlah bangunan-bangunan yang megah berdiri, tentulah dirancang dan dibangun melalui konsentrasi. Secara mental, seseorang yang mempunyai daya konsentrasi baik juga akan merasa lebih tenang. Ini adalah manfaat positif dari latihan konsentrasi.
Ketika berlatih menggambar, motorik seorang anak yang berkembang adalah gerak otot, khususnya otot-otot halus anak yang berada di sekitar pergelangan tangan serta jari-jari. Aspek fisik ini berpengaruh terhadap mental dan keterampilan anak dalam menggambar. Semakin anak terampil ia akan semakin percaya diri.
Aspek-aspek dalam menggambar ini ternyata merupakan hal yang sangat penting bagi pertumbuhan dan perkembangan seorang anak. Tentulah kita sebagai orangtua menginginkan anak-anak kita menjadi anak yang cemerlang sehingga kelak menjadi orang yang berhasil dan berguna. Seorang anak akan merasa senang jika ia dapat menciptakan buah karyanya sendiri, apalagi bila didukung oleh sikap orangtuanya. Kepercayaan dirinya akan turut tumbuh, jika kita sebagai orangtua sudah memberi arahan yang benar pada putra-putri anda, maka anda tak perlu lagi khawatir bila kelak anak anda ingin menjadi seorang seniman. 
4. Melukis
Melukis adalah kegiatan mengolah medium dua dimensi atau permukaan dari objek tiga dimensi untuk mendapat kesan tertentu. Medium lukisan bisa berbentuk apa saja, seperti kanvas, kertas, papan, dan bahkan film di dalam fotografi bisa dianggap sebagai media lukisan. Alat yang digunakan juga bisa bermacam-macam, dengan syarat bisa memberikan imajinasi tertentu kepada media yang digunakan.

 Maxim (1993)  mengemukakan bahwa : aktifitas fisik yang akan meningkatkan rasa keingintahuan membuat anak akan memperhatikan benda-benda menangkap atau menjatuhkannya,mengambil,dan meletakkannya kembali.”
c. Karakteristik Perkembangan Anak dengan Kecerdasan Motorik Halus Anak

Perkembangan diartikan sebagai perubahan yang kontinu dan sistematis dalam diri seseorang sejak tahap konsepsi sampai meninggal dunia. Perkembangan berkaitan dengan kematangan secara biologis dan proses belajar. Demikian pula dalam perkembangan anak, secara biologis Ia harus berada dalam kondisi sesuai umurnya. Terdapat pola kesamaan perkembangan dalam diri seseorang dengan anak lainnya pada tahap usia tertentu. Pola khas yang terjadi dalam setiap tahap umur disebut dengan normative development and ideographic development. Tahap ini kemudian dikenal sebagai standar normative development yang diasumsikan sebagai pola universal tugas perkembangan yang harus dilalui seorang anak. Perkembangan normatif atau developmental task/ milestone menjadi ciri karekteristik anak secara umum yang dapat dijadikan acuan dalam memahami dan menetapkan bentuk pendidikan yang sesuai dalam setiap tahap usia.
Pengetahuan guru dan orang tua tentang tugas perkembangan anak ini dapat diperoleh dari pengalaman langsung maupun pencarian berbagai informasi. Pemahaman mengenai tugas perkembangan anak sangat diperlukan agar guru dan orang tua dapat memberikan bantuan, dan rangsangan yang tepat. Secara garis besar karakteristik anak TK adalah sebagai berikut: Anak usia Taman Kanak-kanak dalam rentangan usia 4-5 atau 6 tahun berada dalam masa usia emas (golden age) segala sesuatunya sangat berharga, baik fisik, emosi, intelektualnya. Dan anak usia Taman Kanak-kanak ini sangat besar energinya sehingga diperlukan suatu pembelajaran yang sangat tepat sehingga berkembang kemampuan motorik kasar maupun halus.

 Kegiatan fisik adalah merupakan salah satu cara untuk mengembangkan keterampilan motorik kasar, seperti berlari, melompat, bergantungan, melempar bola atau menendangnya, serta menjaga keseimbangan motorik halus seperti menggunakan jari-jari untuk menyusun puzzle, memilih balok, dan menyusunnya menjadi bangunan tertentu. Kegiatan fisik dan pelepasan energi dalam jumlah besar merupakan karakteristik aktivitas anak pada masa ini. Hal itu disebabkan oleh energi yang dimiliki anak dalam jumlah yang besar tersebut memerlukan penyaluran melalui berbagai aktivitas fisik, baik kegiatan fisik yang berkaitan dengan motorik kasar maupun gerakan motorik halus.

Judarwanto (2002) karekteristik anak dengan kecerdasan motorik halus anak sebagai berikut :
1. Kegiatan-kegiatan seperti memakai baju,menggunting,menggambar dan menulis lebih mudah dan lebih baik dilakukan.
2. Kemampuan berjalan agak terlambat. Demikian pula kemampuan motorik lainnya terlambat seperti bolak-balik, atau merangkak tidak sesuai usia. Bahkan fase ini anak tidak mengalami fase merangkat.
3. Sering mengalami gangguan motorik kasar biasanya seringkali diikuti oleh gangguan keseimbangan atau gangguan vestibularis dan gangguan sensoris.
4. Pada usia di bawah 2-3 tahun bila berjalan sering sempoyongan, sering tersandung atau terjatuh dan bila jatuh sering terbentur kepalanya.
5. Sering mengalami masalah gangguan saluran cerna terutama saat bayi dengan keluhan utama sering muntah, gastrooesepageal refluks dan gangguan cerna lainnya seringkali.
6. Biasanya penderita ini juga mengalami gangguan koordinasi motorik mulut seperti keterlambatan bicara, gangguan berbicara ( cadel, mengucapkan kata yang tidak jelas atau hanya ujung-ujungnya ) dan mengalami gangguan mengunyah dan menelan ini diistilahlan dengan picky eaters atau pemilih. Biasanya makanan yang sering dihindari atau tidak di sukai adalah sayur tertentu seperti kangkung,sawi, empal daging sapi atau nasi atau makanan lain yang berserat. Makanan yang disukai adalah mie, telur, daging ayam, sayur tertentu seperti wortel, brokoli, bayam, kentang, krupuk, biscuit atau makanan yang renyah, “kriuk” atau crispy lainnya. Hal ini terjadi bukan karena suka atau tidak. Biasanya kelompok anak seperti ini sering terjadi pada penderita alergi dan intoleransi makanan.
7. Gangguan sensoris yang terjadi adalah sensitive terhadap rangsangan suara (frekuensi tinggi ), rangsangan cahaya (silau) dan rangsangan raba (jalan jinjit, flat foot, mudah geli,mudah jijik). Pada gangguan sensoris pada rangsangan raba kaki anak sering mengalami jalan jinjit atau kaki tidak bisa menapak dengan baik dapat dilihat pada alas kaki yang di pakai seringkali menipis tidak rata. Atau posisi kaki tidak baik seperti bentuk “O” dan ”X”.
8. Tidak menyenangi olahraga atau aktifitas berlari. Biasanya anak lebih nyaman bermain dalam rumah tidak senang aktifitas di luar rumah.
9. Senang bermain  game atau computer atau membaca.
Selain dari karakteristik diatas, motorik halus anak di pengaruhi oleh beberapa   factor ,di antaranya menurut Hurlock (2000), sifat dasar genetik termasuk bentuk tubuh dan kecerdasan sehingga anak yang IQ tinggi menunjukkan perkembangan motoriknya lebih cepat dibandingkan dengan anak normal atau di bawah normal. 
Menurut Rusli Lutan (2000: 322) faktor yang mempengaruhi motorik halus adalah (a)Faktor Internal adalah karakteristik yang melekat pada individu seperti tipe tubuh, motivasi, atau atribut yang membedakan seseorang dengan orang lain,  (b)Faktor External adalah tempat diluar individu yang langsung maupun tidak langsung akan mempengaruhi penampilan seseorang. 
Menurut Mollie dan Russell Smart (2010) bahwa faktor yang mempengaruhi motorik halus adalah pembawaan anak dan stimulasi yang di dapatkannya. Lingkungan (orang tua) mempunyai pengaruh yang lebih besar dalam kecerdasan motorik halus anak, lingkungan dapat meningkatkan ataupun menurunkan taraf kecerdasan anak, terutama pada masa-masa pertama kehidupannnya. Setiap anak mampu mencapai tahap perkembangan motorik halus yang optimal asalkan mendapatkan stimulasi yang tepat. 
Berdasarkan pendapat diatas dalam penelitian ini faktor yang mempengaruhi kemampuan motorik halus yaitu kondisi mental lemah dapat menjadi hambatan belajar perkembangan motorik halus, kondisi lingkungan social negative yang dapat merugikan anak, sehingga kurang dorongan, rangsangan, kesempatan belajar, dan pengajaran yang tidak sesuai dengan kondisi anak yang pterhambat perkembangannya. 
d. Fungsi Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini

Fungsi Perkembangan Motorik Halus Menurut Mudjito (2007) mencatat beberapa alasan tentang fungsi perkembangan motorik halus yaitu:
1. Melalui keterampilan motorik, anak dapat menghibur dirinya dan memperoleh perasaan senang.
2. Melalui keterampilan motorik, anak dapat beranjak dari kondisi helpessness (tidak berdaya) pada bulan – bulan pertama kehidupannya. 
3. Melalui keterampilan motorik, anak dapat menyesuaikan dirinya dengan lingkungan sekolah.
Perkembangan motorik halus anak taman kanak-kanak ditekankan pada koordinasi gerakan motorik halus dalam hal ini berkaitan dengan kegiatan meletakkan atau memegang suatu objek dengan menggunakan jari tangan. Pada usia 4 tahun koordinasi gerakan motorik halus anak sangat berkembang bahkan hampir sempurna. Walaupun demikian anak usia ini masih mengalami kesulitan dalam menyusun balok-balok menjadi suatu bangunan. Hal ini disebabkan oleh keinginan anak untuk meletakkan balok secara sempurna sehingga kadang-kadang meruntuhkan bangunan itu sendiri. Pada usia 5 atau 6 tahun koordinasi gerakan motorik halus berkembang pesat. Pada masa ini anak telah mampu mengkoordinasikan gerakan visual motorik, seperti mengkoordinasikan gerakan mata dengan tangan, lengan, dan tubuh secara bersamaan,antara lain dapat dilihat pada waktu anak menulis atau menggambar.

Perkembangan motorik halus menurut Mudjito (2007) keterampilan motorik halus yang paling utama adalah:
a. Pada saat anak usia 3 tahun,kemampuan gerak halus anak blum berbeda dari kemampuan gerak halus anak bayi.
b. Pada usia 4 tahun,koordinasi motorik halus anak secara substansial sudah mengalami kemajuan dan gerakannya sudah lebih cepat,bahkan cenderung sempurna.
c. Pada usia 5 tahun,koordinasi motorik anak sudah lebih sempurna lagi tangan,lengan,dan tubuh bergerak di bawah koordinasi mata.
d. Pada akhir masa kanak-kanak usia 6 tahun ia belajar bagaimana menggunakan jemari dan pergelangan tangannya untuk menggunakan ujung pensil.
Gerakan motorik halus adalah bila gerakan hanya melibatkan bagian-bagin tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh otot-otot kecil,seperti keterampilan menggunakan jari jemari tangan dan gerakan pergelangan tangan yang tepat. Gerakan ini membutuhkan koordinasi mata dan tangan yang cermat. Gerakan motorik halus yang terlihat saat usia TK,antara lain adalah anak mulai dapat menyikat giginya, menyisir, memakai sepatu sendiri, dan sebagainya.
Perkembangan motorik merupakan proses memperoleh keterampilan dan pola gerakan yang dapat dilakukan anak. Misalnya dalam kemampuan motorik kasar anak belajar menggerakan seluruh atau sebagian besar anggota tubuh, sedangkan dalam mempelajari kemampuan motorik halus anak belajar ketepatan koordinasi tangan dan mata. Anak juga belajar menggerakan pergelangan tangan agar lentur  dan anak belajar berkreasi dan berimajinasi.
Semakin baiknya gerakan motorik halus anak membuat anak dapat berkreasi, seperti menggunting kertas, menyatukan dua lembar kertas,menganyam kertas,tapi tidak semua anak memiliki kematangan untuk menguasai kemampuan pada tahap yang sama.Dalam melakukan gerakan motorik halus anak juga memerlukan dukungan keterampilan fisik serta kematangan mental ( Sujiono, metode perkembangan fisik ).

2.  Menulis Permulaan

a. Pengertian Menulis Permulaan
Menulis permulaan adalah kegiatan yang dilakukan oleh anak dengan memulai membuat garis tegak, garis miring, garis lengkung, lingkaran, dan mampu membuat segitiga dan segi empat. Puluhan siswa Sekolah Dasar (SD) yang sedang duduk dibangku kelas, bisa diartikan sedang menulis karena mereka sedang mencatat pelajaran dari gurunya. Beberapa orang siswa Taman Kanak-Kanak (TK) yang sedang membaca juga bisa diartikan menulis.Karena dalam pelajaran itu,selain harus mengenal setiap huruf, mereka juga harus belajar membuat huruf itu.
Menulis biasa dilakukan pada kertas dengan menggunakan alat – alat seperti pena atau pensil. Pada awal sejarahnya, menulis dilakukan dengan menggunakan gambar, contohnya tulisan hieroglif (hieroglyph) pada mesir kuno. Kegiatan menulis berkembang pesat sejak diciptakannya tehknik percetakan yang menyebabkan orang makin giat menulis karena karya mereka mudah di terbitkan.
Pen atau pena adalah alat tulis yang menggunakan tinta. Ada berbagai warna tinta pen, yang paling umum adalah biru, hitam,  dan merah. Ada berbagai macam pena diantaranya pulpen, pena bulu dan spidol. Pen berbeda dari pensil karena tintanya tidak dapat dihapus,meski bisa ditutupi menggunakan tipp ex.
Tarigan (1999) menulis berarti mengekspresikan secara tertulis gagasan, ide, pendapat, atau fikiran dan perasaan. Sedangkan Donn Byrne  (1988) menulis bukan sesuatu yang di peroleh secara spontan, tetapi memerlukan usaha sadar “menuliskan” dan mempertimbangkan  cara mengkomunikasikan dan mengatur.
Sejalan dengan itu, Lado (1964) menulis adalah meletakkan symbol grafis yang mewakili bahasa yang di mengerti orang lain. Jadi, orang lain dapat membaca symbol grafis itu jika mengetahui bahwa itu menjadi bagian dari ekspresi bahasa.
Berdasarkan  uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan menulis adalah suatu kegiatan menciptakan karya dalam rangka menuangkan buah pikiran. Gagasan atau ide ke dalam tulisan, sehingga pesan yang ingin disampaikan kepada orang lain atau pembaca sampai.
b. Tujuan Menulis Permulaan
Adapun tujuan dari menulis permulaan adalah sebagai berikut :

1. Memberi informasi, yakni menyampaikan fakta – fakta mengenai perisitwa, masalah, tren, atau fenomena.

2. Menjelaskan tulisan yang menganalisis/menguraikan mengapa suatu peristiwa masalah, tren, atau fenomena terjadi (biasanya memaparkan peristiwa, masalah, tren, atau fenomena, sehingga layak memahaminya).
3. Mengarahkan tulisan “Seperti Ini/tip” dalam mengerjakan suatu hal.Seperti misalnya : “cara mengatasi kejahatan di jalan Raya”, dsb.
4. Membujuk/menyakinkan orang, tulisan ini mencoba mempersuasi orang atau setidaknya memiliki pemikiran yang sebanding tentang peristiwa, masalah, tren, atau fenomena, seperti misalnya tulisan resensi buku atau film.
5. Meringkaslah/membuat suatu rangkuman dari suatu karya (buku dsb), sebuah kegiatan, rapat, atau seminar menjadi lebih ringkas dan bisa menjadi ringkas dan bisa dibaca dengan cepat tanpa kehilangan intisarinya (contoh : notulen). 
c. Kemampuan Menulis Permulaan Pada Anak di Taman Kanak-Kanak

Kemampuan menulis tidak dapat diperoleh secara alamiah, tetapi melalui proses belajar mengajar. Menulis merupakan kegiatan yang sifatnya berkelanjutan sehingga pembelajarannya pun perlu dilakukan secara berkesinambungan. Hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa menulis merupakan kemampuan dasar sebagai bekal belajar menulis di jenjang berikutnya. Oleh karena itu, pembelajaran menulis di Taman Kanak-kanak perlu mendapat perhatian yang optimal sehingga dapat memenuhi target kemampuan menulis yang diharapkan. 

Agar anak didik memiliki pemahaman dan keterampilan menulis, diperlukan suatu perencanaan pembelajaran menulis yang tepat dan terencana dengan strategi pembelajaran yang efektif. Untuk dapat melaksanakan pembelajaran menulis di sekolah dasar, seorang guru dituntut untuk memiliki kemampuan merencanakan dan melaksanakan pembelajaran menulis secara tepat. Untuk itu, seorang guru harus memiliki pemahaman berkaitan dengan pendekatan pembelajaran menulis, cara mengembangkan kemampuan menulis siswa, dan perkembangan tulisan.

Pengajaran menulis di sekolah dasar diharapkan dapat membekali anak didik dengan kemampuan menulis yang baik. Pelaksanaan pengajaran menulis di Taman Kanak-Kanak terutama di kelas satu dan dua tidak dapat dipisahkan dari membaca permulaan, walaupun membaca dan menulis merupakan dua kemampuan yang berbeda. Menulis bersifat produktif sedangkan membaca bersifat reseptif.
Kemampuan menulis tidak diperoleh secara alamiah tetapi melalui proses belajar mengajar. Untuk dapat menuliskan huruf sebagai lambang bunyi, anak didik harus berlatih mulai dari cara memegang alat tulis. Anak didik juga berlatih menggerakkan tangan dangan memperhatikan apa yang harus ditulis atau digambarkan. Anak didik harus dilatih mengamati lambang bunyi tersebut, memahami setiap huruf sebagai lambang bunyi tertentu sampai dapat menuliskanya secara benar. Agar bermakna, proses belajar menulis permulaan ini dilaksanakan setelah siswa mampu mengenal huruf-huruf yang diajarkan. 

Kemampuan motorik dapat berkembang secara alami tanpa dilatih karena adanya pengaruh pertumbuhan dan kematangan anak. Perubahan kematangan itu hanya meningkatkan keterampilan sampai batas minimal. 
Contoh sederhana adalah keterampilan memegang pensil. Tanpa berlatih pun kemampuan anak memegang pensil tetap akan berkembang. Namun, perlu dipertanyakan seberapa jauh tingkat keterampilan itu dapat berkembang jika tidak dilatih secara khusus sesuai dengan tujuan dan fungsinya. 
Agar kemampuan motorik anak TK terlatih dibutuhkan pemahaman tentang kesadaran motorik yang meliputi: pancaindera, keseimbangan, ruang, tubuh, waktu, dan arah dengan penjelasan sebagai berikut:
1. Kesadaran motorik yang berhubungan dengan pancaindera merupakan alat yang digunakan untuk mengenali lingkungan sekeliling anak TK sehingga anak dapat berinteraksi. 
2. Kesadaran motorik yang berhubungan dengan keseimbangan adalah kemampuan menjaga pusat berat badan.
3. Kesadaran motorik yang berhubungan dengan ruang merupakan kemampuan memahami ruang eksternal atau sekitar anak TK dan memfungsikan motorik melalui ruang tersebut, seperti lingkaran, segi tiga, dan segi empat.
4. Kesadaran motorik yang berhubungan dengan tubuh merupakan kemampuan untuk mengetahui dan memahami nama dan fungsi macam-macam bagian tubuh yang melekat pada diri anak TK, seperti kaki, tangan, mata, dan telinga.

d. Langkah-Langkah Pembelajaran Menulis Permulaan

Keberhasilan pengajaran menulis permulaan sangat ditentukan oleh proses pengajaran menulis itu sendiri. Program pembelajaran menulis permulaan dapat dilakukan dengan melalui tahapan-tahapan atau proses. 
Menurut Suprato dkk (1992), bahwa langkah-langkah menulis permulaan yaitu:
1). Pengenalan huruf

a). Guru terlebih dahulu mengenalkan bunyi suatu tulisan atau huruf yang terdapat pada kata-kata dalam kalimat, b). Guru menunjukan suatu gambar benda atau anak yang ada hubungannya dengan huruf yang hendak diperkenalkan pada anak. c). Guru memperkenalkan nama-nama dan menunjukan gambar, d). Guru menerangkan kepada anak didik tentang bentuk tulisan tersebut sambil membacakan denbgan mengucapkan yang benar.
2).   Latihan

Latihan diperlukan agar anak didik mengenal dan dapat menulis dengan baik dan benar. Latihan antara lain :
1) Latihan memegang pensil dan sikap duduk.
2) Latihan gerakan tangan
3) guru sambil bercerita menuliskan contoh-contoh pembuatan garis-garis dipapan tulis.
4) Guru menugaskan anak untuk mengikuti menggerakan tangan di udara atau diatas meja dengan pensil yang belum diruncingkan.
5) Anak didik diberi latihan membuat garis di buku tulis.
6) Guru memeriksa hasil kerja anak didik.
7) Guru juga menerangkan bentuk-bentuk yang lain dengan langkah-langkah seperti diatas.

3). Mengeblat

Mengeblat adalah menirukan atau menebalkan suatu tulisan dengan menindas tulisan yang telah ada. Maksudnya adalah untuk melatih gerakan jari-jari anak dalam menuliskan sesuatu tulisan.

Mengeblat dapat dilakukan dengan berbagai cara diantarannya adalah :

1) Memakai karbon
2) Memakai kertas tipis
3) Menebalkan tulisan
4) Menghubungkan titik-titik.
4). Menatap

Menatap adalah mengadakan koordiansi antara mata, ingtan dan ujung jari sehingga ingatan akan bentuk kata atau huruf dipindahkan dari otak ke ujung jari.

5). Menyalin

Menyalin diberikan bila siswa telah terlatih dalam mengkoordinasikan, mata, ingatan dan jari-jarinya. Langkah-langkahnya sebagai berikut :

1) Guru menulis di papan tulis dengan tulisan cetak dan guru menyuruh murid membaca buklu pelajaran.
2) Guru membimbing anak membaca satu atau dua kali.
3) Guru memberi tugas untuk menyalin tulisan dari tulisan cetak ke tulisan tegak bersambung atau sebaliknya.
4) Pekerjaan anak dikumpulkan dan diperiksa.

6). Melengkapi

Cara dan langkah-langkah melengkapi antara lain dengan menulis nama, guru memberi tugas pada murid untuk menuliskan nama-nama benda, orang, jalan dan sebagainya yang terdapat dilingkungan sekitar. 
Learner (Muliyono Abdurahman: 2003: 240) menyebutkan ada 15 (lima belas) macam aktivitas yang dapat digunakan untuk membantu agar anak dapat menulis permulaan dengan baik yaitu: 
(1)Aktivitas menggunakan papan tulis, (2) bahan-bahan lain untuk latihan gerakan menulis, (3) Posisi, (4) Kertas, (5) memegang pensil, (6) Kertas stensil dan karbon, (7) Menjiblak, (8) Menggambar diantara dua garis (9) Titik-titik, (10) Menjiblak dengan semakin dikurangi, (11) Buku bergaris tiga, (12) Kertas dengan garis pembatas, (13) Memperhatikan tingkat kesulitan penulisan huruf, (14) Bantuan verbal, (15) Kata dan kalimat
Sejalan dengan pendapat tersebut menyebutkan bahwa proses pengajaran menulis permulaan ditekankan dengan meningkatkan atau mengembangkan metode. Hal ini disebabkan karena pada tahap dan langkah-langkah ini merupakan tonggak yang paling mendasar yang harus dimiliki oleh anak dan guru. 
Jadi kemampuan motorik halus sebagai persiapan menulis permulaan anak adalah ketangkasan atau penguasaan keterampilan anak. 
3. Kegiatan Motorik Halus Anak dalam Membentuk Kemampuan Menulis Permulaan.
Dunia anak adalah dunia bermain, dalam kehidupan anak-anak sebagian besar waktunya dihabiskan dengan aktivitas gerak motorik halus dan menulis sesuai dengan yang diimajinasikan dalam pikirannya. 
Menurut Singer Kusantanti (2004: 21), bahwa Bermain dapat digunakan anak-anak untuk menjelajahi dunianya, mengembangkan kompetensi dalam usaha mengatasi dunianya dan mengembangkan kreatifitas anak.
Gerak motorik halus dapat digunakan sebagai media untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuan tertentu pada anak. Gerak motorik halus diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan dengan mempergunakan atau tanpa mempergunakan alat yang menghasilkan pengertian, memberikan informasi, memberikan kesengan, dan dapat mengembangkan imajinasi anak. 
Menulis merupakan salah satu teknik media pembelajaran yang efektif karena pembelajaran yang mengkombinasikan fakta dan gagasan secara jelas, kuat dan terpadu memalui pengungkapan gambar sehingga dapat mengembangkan gerak motorik halus anak. 
B. Kerangka Pikir
Anak Taman Kanak-Kanak Pertiwi Watan Soppeng adalah anak yang masih mengalami kesulitan dalam proses belajar mengajar terutama dalam pelajaran menulis, baik dalam menarik garis lurus, datar, lengkung, lingkaran, huruf maupun angka. Dalam pelajaran menulis dapat dilihat masalah yang timbul pada anak yaitu penglihatan, dan pendengaran anak. Gejala ini dapat dilihat sebelum proses belajar berlangsung, pada saat proses belajar mengajar berlangsung maupun pada saat proses belajar selesai.
Kegiatan motorik halus sangat penting untuk memperoleh kualitas keterampilan bagi anak yang mempelajarinya, dalam kegiatan motorik halus gerak yang dilakukan oleh anak yaitu dengan menggunakan otot-otot halus atau sebagian anggota tubuh yang dipengaruhi oleh kesempatan untuk belajar dan berlatih dengan motorik halus anak semakin terampil menggunakan jari-jari tangannya, anak dapat mengurus dirinya sendiri, dan sudah dapat menulis dengan mencoret-coret buku dan mewarnai. Kegiatan motorik halus gerakan yang memperlihatkan keberhasilan ketika anak sedang bermain yang berhubungan dengan bermain puzzle, menulis, menggambar, dan melukis.
Kemampuan menulis permulaan tidak dapat diperoleh secara alamiah, tetapi melalui proses belajar mengajar. Menulis merupakan kegaiatn yang sifatnya berkelanjutan sehingga pembelajarannya pun perlu dilakukan secara berkesinambungan. Oleh karena itu pembelajaran menulis di TK perlu mendapat perhatian yang optimal sehingga dapat memenuhi target kemampuan menulis yang diharapkan. 
Secara sederhana, guru memberikan pelajaran dengan memberikan media menulis permulaan sebagai media pembelajaran yang lebih menyenangkan dan mudah dipahami, dan seorang guru dituntut untuk memiliki kemampuan merencakan dan melaksanakan pembelajaran menulis secara tepat dan mengarahkan kepada anak didik harus berlatih mulai dari cara memegang alat tulis dengan memulai membuat garis lurus, lengkung, lingkaran, segitiga dan segiempat. Anak didik juga berlatih menggerakkan tangan dengan memperhatikan apa yang harus ditulis, serta anak didik harus diberi latihan membuat garis dibuku tulis. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada skema dibawah ini:








BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan menulis permulaan anak melalui penerapan kegiatan motorik halus di Taman Kanak-Kanak Pertiwi I Soppeng Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng.
2. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian digunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Yang diperoleh dari hasil pengamatan dan wawancara, untuk mengungkap bagaimana kegiatan motorik halus dalam membentuk kemampuan menulis permulaan pada anak di Taman Kanak-Kanak Pertiwi I Soppeng Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng.

B. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian terbagi sebagai berikut:
1. Kegiatan motorik halus adalah gerakan yang menggunakan otot-otot halus atau sebagian anggota tubuh tertentu yang dipengaruhi oleh kesempatan untuk belajar dan berlatih.
2. Menulis permulaan adalah kegiatan yang dilakukan oleh anak dengan memulai membuat garis tegak, garis miring, garis lengkung, lingkaran, dan mampu membuat segitiga dan segi empat.
C. Lokasi Penelitian 
Penelitian akan dilaksanakan di Taman Kanak-Kanak Pertiwi I Soppeng Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng. Taman kanak-kanak ini terdiri dari sembilan orang guru dari sembilan kelas. Setiap kelas dikoordinir oleh satu orang guru kelas. 
D. Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini subjek penelitian adalah kelas B5 Taman Kanak-Kanak Pertiwi I Soppeng Kecamatan Lalabata Kabupten Soppeng yang terdiri dari 16 orang anak dan satu orang guru kelas.  
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian Deskritif kualitatif ini yaitu data mengenai aktivitas anak didik dalam proses belajar mengajar. Data ini diperoleh melalui:

1. Observasi

Kegiatan observasi dilakukan dengan cara mengamati langsung kondisi riil sejauh kemampuan menulis permulaan anak melalui kegiatan motorik halus di Taman Kanak-Kanak Pertiwi I Soppeng Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng, dan sekaligus mengobservasi kegiatan motorik halus anak yang dilakukan oleh tenaga pendidik.

2. Dokumentasi

Melalui teknik ini peneliti dapat mengetahui peningkatan kemampuan menulis permulaan anak dari catatan pedoman lembar observasi
3. Wawancara


Wawancara adalah instrumen yang digunakan peneliti untuk memperoleh data dan informasi dari subyek peneliti dalam hal ini adalah satu orang tenaga pendidik Taman Kanak-Kanak Pertiwi I Soppeng Kecamatan Lalabata Kabuoaten Soppeng yang berhubungan dengan penerapan kegiatan motorik halus anak.. Wawancara dengan guru dilakukan untuk memperoleh informasi tentang kemampuan menulis permulaan anak melalui penerapan kegiatan motorik halus di Taman Kanak-Kanak Pertiwi I Soppeng Kecamatan Lalabata Kabuoaten Soppeng.

Dengan teknik wawancara peneliti menjalin hubungan dengan informan secara terbuka, akrab, intensif, dan cepat sehingga dapat diperoleh informasi yang akurat tentang penelitian yang dikaji.
G. Teknik Analisis Data


Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian ini, 
selanjutnya dianalisis, kemudian dideskripsikan dengan kata-kata dan kalimat. 
Adapun alur tahapan dalam analisis data digambarkan sebagai berikut:
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Keterangan:
1. Pengumpulan data : pengumpulan yang  dilaksanakan dengan menggunakan teknik observasi, dokumentasi, dan wawancara
2. Reduksi data : kegiatan yang meliputi penyeleksian data, memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksikan data yang diteliti di lapangan

3. Sajian data : menyusun data atau informasi yang baik dan benar sehingga memungkinkan dibuatnya kesimpulan data dan tindakan lebih lanjut

4. Penarikan kesimpulan : tahap membuat interpretasi serta kesimpulan sebagai hasil akhir penelitian yang telah diberikan.
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gamabaran Umum Lokasi Penelitian
Taman kanak-Kanak pertiwi terletak di jalan Pengayoman No.1 Watansoppeng letaknya sangat strategis di tengah-tengah kota dan sangat mudah dijangkau.Taman Kanak-Kanak Pertiwi Soppeng yang mempunyai luas 1920 m2 dan luas bangunan 488 m2  yang berada di wilayah kecamatan Lalalibata Kelurahan Botto Kabupaten Soppeng.Di dirikan pada tanggal 17 November 1957. Adapun fasilitas yang dimiliki Taman Kanak-Kanak pertiwi I Soppeng, yaitu :

a) Gedung Taman Kanak-Kanak Pertiwi I Soppeng memiliki 1 ruang kantor kepala sekolah, dan ruang guru.

b) 1 ruang UKS, 1 Perpustakaan, 1 Ruang dapur, 1 Ruang gedung, kebun sekolah, dan 4 kamar mandi.

c) Memiliki halaman yang cukup luas sebagai tempat main bagi anak bermain dan mengembangkan kreatifitasnya.

d) Ruang belajar/kelas terdiri dari : 

1. Kelompok A1 (Guru kelas : Asri Bungawali, S.Pd) jumlah muridnya sebanyak 17 anak.

2. Kelompok A2 (Guru kelas : Arliana, S.Pd) jumlah muridnya 16 anak

3. Kelompok BI (Guru kelas : Suhra, S.Pd) jumlah muridnya 21 anak

4. Kelompok  B2  (Guru kelas : Hj.Salmah, S.Pd) jumlah muridnya 22 anak

5. Kelompok B3 (Guru kelas : A.Karramah, S.Pd) jumlah muridnya 21 anak

6. Kelompok B4 Guru kelas : Endang Matrianti, S.Pd) jumlah muridnya 20 anak

7. Kelompok B5 (Guru kelas : Hj. Mastura, S.Pd) jumlah muridnya 21 anak

8. Kelompok B6 (Guru kelas : Hj. Murniati, S.Pd) jumlah muridnya 20 anak

     Jumlah tenaga pendidik yang ada di Taman Kanak-Kanak Pertiwi 1 Soppeng, sebanyak 9 (sembilan) orang diantaranya, kepala sekolah satu orang, delapan guru kelas di tambah dengan 1 petugas bujang sekolah.Dalam melakukan tugasnya, masing-masing guru di berikan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan pembagian kelas. Setiap kelas biasnya ditugasi satu orang guru yang bertugas melaksanakan pengajaran dan mencatat perkembangan anak.

B. Hasil Penelitian

I.  Kegiatan Pengembangan Menulis Permulaan Anak Melalui Penerapan Kegiatan Motorik Halus 


Perkembangan motorik halus berhubungan dengan keterampilan anak dalam menggunakan tangannya, kemampuan anak memainkan jari jemarinya merupakan fondasi oral motorik yang bermanfaat bagi perkembangan keterampilannya terkhusus dalam menulis permulaan. perkembangan menulis permulaan anak selalu ada kaitannya dengan perkembangan kemampuan berpikir, dalam  menulis permulaan anak belajar menemukan hubungan antara indra dengan aktivitas motoriknya, sehingga anak mampu menerjemahkan pesan dari mata ke otak melalui aktivitas fisik yang efektif dan efisien. Oleh karena itu, dalam perkembangan menulis permulaan koordinasi antara mata dengan tangan menjadi hal yang sangat penting.


Kegiatan pengembangan kemampuan menulis permulaan anak di Taman Kanak-Kanak dimulai dengan corat-coret, meskipun belum bisa memegang alat tulis dengan benar, tahapan menulis permulaan anak dalam penelitian ini dimulai dengan membentuk sebuah garis seperti, Membuat garis tegak, Garis miring dan garis lengkung, Membuat lingkaran, Mampu membuat segitiga dan segi empat.


II. Kemampuan Menulis Permulaan Anak Melalui Penerapan Kegiatan Motorik Halus

Pada kondisi awal sebelum penelitian dilakukan, kemampuan menulis menulis anak kelompok B5 Taman Kanak-Kanak Pertiwi I Soppeng dalam khususnya dalam menulis permulaan masih terlihat sangat kurang, hal ini terbukti sebagian besar anak dikelompok B5 mengalami kesulitan ketika kegiatan menulis berlangsung. Anak masih kaku dalam memegang pensil dan sebagian lainnya tidak tahu cara memegang pensil.

Gambaran kemampuan menulis permulaan anak melalui kegiatan motorik halus di Taman Kanak-Kanak Pertiwi I Soppeng, peneliti mendeskripsikan hasil penelitian sebagai berikut:

 Tahap sebelum melakukan penelitian langkah-langkah yang dilakukan yaitu   membuat satuan harian selama 2 (dua) kali pertemuan, menyusun instrument penelitian yang variabelnya kemampuan menulis permulaan, menyusun lembar observasi, menyiapkan alat bantu mengajar yang diperlukan dalam menulis permulaan, guru terlebih dahulu mengenalkan bunyi suatu tulisan atau huruf yang terdapat pada kata-kata dalam kalimat, guru menunjukkan suatu gambar benda atau anak yang ada hubungannya dengan huruf yang hendak diperkenalkan pada anak, guru memperkenalkan nama-nama dan menunjukkan gambar, guru menerangkan kepada anak didik tentang bentuk tulisan tersebut sambil membacakan dengan mengucapkan yang benar.

Dari hasil penelitian kemampuan menulis permulaan anak pada pertemuan pertama peneliti mendeskripsikan sebagai berikut:

Pada pertemuan I (pertama) dilaksanakan pada hari senin tanggal 3 Oktober 2011, sebelum guru melaksanakan proses pembelajaran dengan kegiatan menulis permulaan sesuai dengan rencana kegiatan harian (RKH). Di awal pertemuan kurang lebih 30 menit guru, guru mengarahkan anak-anak untuk berbaris yang dipimpin salah satu anak didik yang ditunjuk dan masuk dikelas dengan tertib. Kemudian  sebelum masuk kegiatan inti membimbing anak untuk berdoa sebelum belajar dan menyanyikan lagu anak-anak, setelah itu guru menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan pada hari ini, yaitu bagaimana makan sendiri, dan kegiatan inti yang dilaksanakan kurang lebih 60 menit guru mendemonstrasikan cara memegang pensil dan sikap duduk yang baik. Guru menjelaskan teknik/ cara memegang pensil dan sikap duduk yang baik, guru membagikan pensil, guru mendomenstrasikan cara memegang pensil dengan benar untuk menulis di depan kelas, kemudian guru memberikan latihan gerakan tangan diudara dan di atas meja dengan pensil. guru menempelkan gambar “IKAN” di papan tulis lengkap dengan nama gambar tersebut, guru memperkenalkan huruf-huruf yang ada pada nama gambar, sambil becerita guru menuliskan contoh-contoh pembuatan garis-garis di papan tulis dengan membentuk satu huruf.

Anak-anak duduk pada tempat masing-masing, dengan mendengarkan pengarahan dan penjelasan dari guru tentang kegiatan yang akan dilaksanakan. Pada kegiatan awal anak menyebutkan cara makan sendiri tanpa dibantu, kemudian menyebutkan urutan makanan yang dimakan sebelum berangkat kesekolah, masuk kegiatan inti yaitu anak-anak memperhatikan dan mendengarkan huruf-huruf yang ditunjuk guru, kemudian anak-anak memperhatikan cara memegang pensil dengan benar dalam menulis, masing-masing anak memegang pensil yang dibagikan guru.Anak mengikuti arahan dari guru, yaitu memperbaiki cara duduk dalam menulis dan memegang pensil dengan benar. Anak menggerakkan tangan diudara dan diatas meja dengan mengikuti arahan guru dengan memegang pensil yang belum diruncing. Setelah istirahat kurang lebih 30 menit, selanjutnya kegiatan akhir dilaksanakan kurang lebih 30 menit menyanyikan lagu anak-anak, dan mendiskusikan tentang kegiatan hari ini,  berdoa pulang, salam.

Pada pertemuan II (kedua) dilaksanakan pada selasa tanggal 11 bulan Oktober 2011, Setelah anak-anak masuk dalam kelas, pada awal pertemuan guru mengucapkan salam dan mengarahkan anak untuk berdoa dan bernyanyi. Kemudian guru menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan pada hari ini, yaitu praktek langsung meloncat dari atas meja secara bergantian, kemudian guru menceritakan cerita tentang pakaian sehari-hari yang dipakai untuk bermain.

Masuk dikegiatan inti ( kurang lebih 60 menit) menjelaskan kembali teknik/cara memegang pensil yang benar dan sikap duduk yang baik dalam menulis. Kemudian guru memperlihatkan gambar “SENDOK” lengkap dengan nama gambar tersebut, guru mendemonstrasikan sambil bercerita contoh-contoh pembuatan garis-garis  di papan tulis dengan membentuk satu huruf dengan dasar nama gambar yang ada pada papan tulis. Guru memberikan latihan membuat garis dibuku tulis dan menulis huruf-huruf dari nama gambar yang diperlihatkan.

Pada kegiatan akhir yang dilaksanakan kurang lebih 30 menit guru memeriksa hasil kerja anak pada hari ini dan menginformasikan kegiatan esok hari. Guru dan observer mengisi lembar observasi.

Anak-anak masuk persatu-satu di dalam kelas dan duduk ditempat masing-masing, menjawab salam, kemudian membaca doa sebelum belajar selanjutnya menyanyi lagu anak-anak. Anak-anak mendengarkan dan meperhatikan penjelasan dan arahan dari guru tentang kegiatan yang akan dilakasanakan. Pada kegiatan awal anak melakukan kegiatan fisik motorik meloncat dari atas meja secara bergantian, kemudian pada kegiatan inti anak melakukan kegiatan menulis permulaan. Anak menulis dengan mengikuti arahan dari guru. Pada kegiatan akhir anak menyanyi lagu untuk pulang, salam untuk pulang.

Hasil observasi pada kegiatan menulis permulaan, sudah terlaksana dengan baik, namun kemampuan memegang pensil dengan benar sebagian besar anak belum terlalu bisa, terlihat anak dalam menggerakkan tangan sambil memegang pensil dengan benar terlihat kaku. Dalam menulis membentuk garis masih kurang. Pada pertemuan dari hasil pegamatan guru dan observer  bahwa proses tindakan yaitu kegiatan menulis permulaan yang dilakukan anak-anak sudah berlangsung sesuai dengan rencana. Anak sudah dapat memegang pensil benar, sudah bisa menulis dan membentuk garis-garis yang ditugaskan, dan sebagian anak sudah dapat menulis satu huruf tanpa dibantu oleh guru.

Menurut guru kelompok B5 Taman Kanak-kanak Pertiwi I Watan Soppeng bahwa “ melalui penerapan kegiatan motorik halus anak dapat menulis dan mampu menggerakkan jari-jari tangannya dengan lancar tidak terlihat kaku dan dengan kegiatan motorik halus ini anak dapat termotivasi, semangat dalam memperhatikan pelajaran yang disampaikan oleh guru.

Kesimpulan dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan dengan kelompok B5 Taman Kanak-kanak Pertiwi I Watan Soppeng bahwa dalam penerapan kegiatan motorik halus dalam membentuk kemampuan menulis permulaan pada anak ada 11 orang anak yang terampil menggunakan jari-jari tangannya.
      III.  Melalui Penerapan Motorik Halus Anak Dapat Menulis Dengan Mencoret-Coret Buku Dan Dapat Mengurus Dirinya Sendiri.

Sebelum melakukan penelitian hendaknya menyediakan alat tulis menulis seperti: pensil dan buku tulis, dan menjelaskan kembali kegiatan yang akan dilakukan agar anak lebih paham dan mengerti apa yang akan dilakukan..

Pada pertemuan ketiga ini dilaksanakan pada tanggal 19 Oktober 2011, degan kegiatan awal yang dilaksanakan kurang lebih 30 menit yaitu setelah berbaris anak masuk kelas satu-satu persatu. Pada awal pertemuan guru mengatur posisi tempat duduk anak, dengan membentuk U. guru mengucapkan salam dan mengarahkan anak untuk berdoa sebelum belajar dan bernyayi. Selanjutnya guru menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan pada hari ini, antara lain kegiatan awal menyanyikan lagu bangun tidur, kemudian guru menjelaskan tentang gerakan-gerakan menggosok gigi.

Masuk kegiatan inti yang dilaksanakan kurang lebih 60 menit, sebelum melakukan kegiatan menulis, guru mengarahkan dan mengingatkan anak cara memegang pensil dengan benar, dan memperkenalkan gambar yang ada di papan tulis. Guru mengarahkan anak untuk menulis huruf-huruf yang ada di papan tulis "sesuai dengan gambar “SILET” dan menyebut anak secara bergilian untuk naik menulis di papan tulis. Pada kegiatan akhir guru dan anak didik menyanyikan lagu anak-anak, kemudian guru menginformasikan kegiatan esok hari. Guru dan observer mengisi lembar observasi.

Anak-anak masuk persatu-satu didalam kelas, anak-anak duduk dibangku masing-masing sambil membentuk huruf U, menjawab salam, kemudian membaca doa sebelum belajar, selanjutnya menyanyi lagu anak-anak. Pada kegiatan awal anak menyanyi bangun tidur, kemudan belajar tentang gerakan-gerakan menggosok gigi, selanjutnya pada kegiatan inti, anak-anak menunjukkan cara memegang pensil dengan benar sambil mengangkat tangan, dan bersorak menyebut nama gambar yang ditampilkan di papan tulis. Anak secara begantian naik menulis di papan tulis huruf-huruf sesuai dengan nama gambar yang ditampilkan yaitu “S I L E T.” anak-anak istirahat dan makan. Pada kegiatan akhir anak-anak mengucapakn doa bila terkena musibah, bernyanyi, salam dan pulang.

Pertemuan keempat, Lonceng berbunyi, guru mengarahkan anak untuk berbaris. Setelah berbaris guru mempersilahkan anak masuk kedalam satu persatu. Pada awal pertemuan guru mengatur posisi anak, duduk dilantai membentuk huruf U. guru mengucapkan salam dan mengarahkan anak untuk berdoa dan menyanyi.

Guru membicarakan tema dan sub tema yang akan dipelajari, dan selanjutnya guru menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan pada hari ini, antara lain kegiatan  awal guru menceritakan tentang kebaaran dan menugaskan anak-anak melakukan kegiatan motorik dengan melemparkan bola dengan satu tangan dengan membentuk lingkaran. Masuk kegiatan inti, anak-anak mengelompokkan benda menurut ukuran mulai dari yang terkecil ke yang terbesar. Sebelum anak-anak melakukan kegiatan menulis, guru mengarahkan cara-cara menulis dan memeganga pensil yang baik agar lebih lancer untuk menulis kata “PISAU”, sambil memperlihatkan gambar pisau.

Pada akhir kegiatan mengadakan diskusi tentang kegiatan yang telah dilaksanakan pada hari ini dan menginformasikan kegiatan esok hari. Guru dan obsever mengisi lembar observasi.

Pada kegiatan menulis permulaan semakin nampak perubahan dan kemajuan dibanding pada siklus satu. Anak semakin mampu menulis membentuk macam-macam garis.

Pada akhir pertemuan kedua dari hasil pengamatan kegiatan motorik halus anak semakin meningkat dengan baik, sebagian besar anak sudah mampu menggerakkan tangannya dengan lancar dan sudah mampu menulis apa yang ditugaskan oleh guru.

Kemampuan menulis permulaan anakpun meningkat dengan baik terbukti sebagian besar anak sudah lancer menulis bentuk-bentuk garis dan sudah mampu menulis huruf yang ditugaskan oleh guru, namun masih ada 2 orang anak yang masih perlu arahan dan bimbingan dari guru. 

Deskriptif dari hasil penelitian melalui penerapan kegiatan motorik halus bahwa kemampuan menulis permulaan pada anak di kelompok B Taman Kanak-Kanak Pertiwi I Watan Soppeng meningkat hal ini terlihat dari indikator yang keberhasilan penelitian dari lembar observasi anak yaitu: anak dapat memegang pensil dengan benar ada 14 orang  anak didik, dapat menggerakkan tangannya sambil memegang pensil 14 orang anak, anak dapat menulis dan membuat garis tegak 14 orang anak, anak yang bisa membuat garis datar 14 orang anak, anak yang bisa membuat garis miring 14 orang anak, garis lengkung 13 orang anak, membuat lingkaran hanya 11 orang anak, anak dapat membuat segitiga 13 orang anak dan anak yang dapat menulis tanpa dibantu dengan guru ada 14 orang anak.

Keberhasilan yang telah diperoleh pada pertemuan ke tiga dan keempat menunjukkan kemajuan yang sangat berarti dalam pencapaian target keberhasilan penelitian ini. Keberhasilan yang diperoleh yakni, kemampuan motorik halus anak lebih meningkat disbanding sebelum mengadakan penelitian ini. Kemampuan menulis permulaan anak semakin meningkat dengan baik sampai mencapai 80% sebagaimana pencapaian keberhasilan.
B. Pembahasan

Salah satu kegiatan di Taman Kanak-Kanak yang dapat meningkatkan kemampuan menulis permulaan anak adalah kegiatan motorik halus biasa disebut dengan gerakan menggunakan otot-otot halus, gerakan latihan, atau keterampilan menggunakan jari-jari tangan. Kegiatan motorik halus itu sendiri adalah suatu kegiatan yang menuntut koordinasi mata dan tangan serta kemampuan pengendalian gerak motorik yang lebih baik dan lebih memungkinkan untuk melakukan kesepakatan dan kecermatan dalam gerakan-gerakan tangan khususnya menulis pernulaan secara sederhana dan rapi.
Keterbatasan-keterbatasan perubahan dalam penelitian ini dapat dipahami secara logis. Tindakan interpensi yang dilakukan penelitian, terlihat dapat mengubah aspek-aspek kemampuan menuis anak, meskipun tidak secara keseluruhan. Perubahan-perubahan terbatas yang terjadi dapat dipahami karena keterbatasan waktu yang digunakan dalam melakukan penelitian ini. Padahal proses perubahan perilaku bukan perubahan yang sifatnya spontan dan mendadak, namun perubahan perilaku dilakukan dalam waktu yang lama. Penelitian ini pada dasarnya masih perlu dilanjutkan pada tahap silus ketiga atau keempat dan seterusnya.

Meskipun demikian terlihat jelas akan perubahan kemampuan menulis anak setelah diadakan penelitian 2 siklus yakni siklus I dan siklus II.
Berdasarkan hasil penelitian diatas kegiatan motorik halus dapat meningkatkan kemampuan menulis permulaan anak kelompok B5 di Taman Kanak-Kanak Pertiwi I Watan Soppeng pada pertemuan pertama disiklus I kemampuan motorik halus anak masih sangat kurang, anak belum mampu untuk memegang pensil dengan baik, belum bisa menggerakkan tangannya sambil memegang pensil dengan baik. Hal ini terbukti anak belum mampu untuk menulis, mencoret-coret ataupun membentuk sebau garis. Pada pertemuan kedua sudah nampak perubahan dan peningkatan yang berarti, hal ini terlihat dari kemampuan anak dalam memegang pensil dengan benar, lambat laun anak sudah dapat menggerak-gerakkan tangan sambil memegang pensil dengan benar, serta anakpun sudah bisa mencoret-coret dan menulis/membentuk sebuah garis di buku tulis, meskipun masih ada sebagian anak yang belum mampu untuk melakukan
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa melalui kegiatan motorik halus, kemampuan menulis permulaan anak kelompok B5  Taman Kanak-Kanak Pertiwi I Watan Soppeng dapat meningkat dengan baik.

Anak dapat memegang pensil dengan baik, anak dapat menggerakan tangannya sambil memegang pensil dengan benar, anak dapat membentuk garis-garis dan menggambar berbagai bentuk dibuku tulis.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut maka dapat diajukan saran-saran sebagai berikut:
1. Dalam melaksanakan suatu proses pembelajaran guru sebaiknya memilih kegiatan yang tepat agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

2. Untuk meningkatkan kemampuan menulis permulaan anak, guru hendaknya melaksanakan kegiatan motorik halus dalam proses belajar mengajar.

3. Untuk kepala TK Pertiwi I watan Soppeng dapat melengkapi sarana untuk kegiatan motorik anak, agar dalam kegiatan motorik halus ataupun motorik kasar dapat meningkat dengan baik.
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Pengumpulan Data





Reduksi Data





Sajian Data





Penarikan Kesimpulan





Anak





Motorik Halus





Semakin terampil menggunakan jari-jari tangannya


Dapat menulis dengan mencoret-coret buku dan mewarnai








Kemampuan Menulis Permulaan





Anak didik harus berlatih mulai dari cara memegang alat tulis 


Membuat garis lurus, lengkung, lingkaran, segitiga dan segiempat. 


Menggerakkan tangan dengan memperhatikan apa yang harus ditulis, 


Latihan membuat garis dibuku tulis.
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